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O Dpaser Peniggasaan

Mou BPKP dan Kementerian Negara BUMN No. : MOU -03/MBU/2006
0 MOU-199/K/D5/2006 tanggal 14 Pebruari 2006 tentang Kerjasama
Percepatan Pemberantasan Korupsi dan Penerapan Tata Kelola
Perusahaan yang Baik di Lingkungan BUMN

Surat KN BUMN No. S -19/S -MBU/Tim GCG/2006 tanggal 31
Oktober 2006 perihal Assesment GCG yaitu permintaan Assesment
pada 8 (delapan) BUMN yang salah satunya adalah PT Persero Batam
dengan menggunakan indikator dan parameter yang ditetapkan
berdasarkan Kesepakatan Bersama Staf Ahli Meneteri Bidang Tata
Kelola Perusahaan KN BUMN dengan Deputi Bidang Akuntan Negara
BPKP tanggal 19 Oktober 2006

Surat Tugas dari Direktur Pengawasan Badan Usaha Jasa
Perhubungan , Pariwisata, Nomor : ST -642/D5.02/1/2006 tanggal 6
November 2006 tentang Assesment GCG pada PT Persero Batam
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Memberikan gambaran mengenai kondisi penerapan GCG di PT Persero Batam
sebagai informasi/masukan bagi pengguna laporan yaitu manajemen perusahaan

untuk pengambilan keputusan -keputusan penting menyangkut penerapan GCG di PT
Persero Batam pada masa yang akan datang

Menunjukan bidang-bidang yang mendekati atau mencapai praktik -praktik terbaik
(best practices) penerapan GCG maupun yang memerlukan perbaikan(areas of

improvement) dan memberikan rekomendasi perbaikannya untuk lebih meningkatkan
pelaksanaan GCG pada PT Persero Batam

Assesment GCG ini tidak dimaksudkan untuk :

Memperbandingkan pencapaian kinerja GCG antara Direksi dengan Komisaris
maupun dengan Pemegang Saham PT Persero Batam, mengingat capaian masing

masing dari unsur organ perusahaan tersebut diukur dan diuji dengan kriteria
tersendiri sesuai dengan struktur dan proses -proses terbaik/ideal yang relevan
Memperbanidngkan capaian penerapan GCG PT Persero Batam dengan pencapaian di

perusahaan-perusahaan lainnya yang juga di asses, mengingat adanya perbedaan
bidang usaha (industry areas) dan karakteristik lingkungan usaha



